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Setiap Persembahanmv Haruslah
Kav Bubuhi Garam

. Jika dalam Im. 2:13 garam adalah sesuatu yang dibubuhkan
- dalam setiap persembahan untuk melambangkan perjanjian
| abadi dengan Allah, dalam PB garam mewakili para murid
 yang menerima panggilan dari Yesus untuk menjadi garam
- dunia (Mat 5:13).

09 Haram dan Halal (imamat 11)

Tema haram dan halal ditetapkan oleh Tuhan tanpa kelihatan
. kategori dasar yang melandasinya. Namun, orang Israel dimin-

ta untuk menaatinya dengan penuh konsekuen sebagai sarana

. untuk mengetahui dan menguji kesetiaan kepada Tuhan.

5

SARAA'T dalam Kitab Imamat dan
Relevansinya Saat Ini

Selama pandemi ini, kita sudah terbiasa dengan menjaga jarak,
mencuci tangan, menggunakan masker, hingga karantina ji-ka
terkena covid-19. Praktik yang kurang lebih sama telah ter-
jadi ribuan tahun yang lalu dan terekam dalam Imamat 13-14

- ketika berbicara mengenai “Penyakit Kusta” atau biasa dikenal

dengan nama saraa‘t.
Menyingkapkan Avrat dalam Imamat

95 s

Dalam Im 18 dan 20, “menyingkapkan aurat” disebut ber-
ulangkali di wilayah pelanggaran seksual dalam kasus inses.
Ini dapat menandakan, ungkapan tersebut bukan hanya
merupakan bahasa halus untuk “bersetubuh,” namun juga
menunjuk pada penghormatan suci untuk bagian-bagian
tubuh dari mana kehidupan mengalir.
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SARAA‘T DALAM KITAB
IMAMAT DAN RELEVANSINYA
SAAT INI

Nikolas Kristiyanto, SJ

Selama pandemi ini, kita sudah terbiasa dengan menjaga
jarak, mencuci tangan, menggunakan masker, hingga
karantina jika terkena covid-19. Praktik yang kurang lebih
sama telah terjadi ribuan tahun yang lalu dan terekam
dalam Imamat 13-14 ketika berbicara mengenai “Penyakit
Kusta” atau biasa dikenal dengan nama nx)y (saraa‘t).
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ama  persis

raa’t ini tidak 5""“‘.1)_L(ptl's

\lﬁ?’ pz\nynkit kusta 'U~’-'|'-’|'lq inl
3;)0’}:(&““) yang kita komhu!I :;1‘(1;11)111
c;i}'ai:i;t ini bahkan digan llhl\l\ :tlk buruk
mempengaruhi |“ a-l.lnlsml:n‘;:k;'n(n rumah
pada e 2014; M. Jastrow

ini tampak dulz}m
“Apabila tanda itu
\jan atau benang

lungsin atau benang pakan atau ll) a(llat
kulit, entah untuk barang apapun “_' ',
itu dipakai, maka itu adalal} 53'@'_"_"5
vang jahat sekali, dan barang itu najis.
la harus membakar barang-barang
yang mempunyai tanda Itu, karena
itu saraa’t yang jahat sekali; Parang-

barang itu harus dibakar habis. _
Jika membaca Imamat 13-14, klt'a
bisa menemukan bahwa penyakit
ini memiliki beberapa ciri: pada Kku-
lit badan seseorang ada barah dan
timbul bengkak yang putih atau panau
yang putih kemerah-merahan (bdk.
Im 13:11, 18). Menurut Olanisebe,
sebenarnya jika saraa‘t itu bercirikan
seperti yang digambarkan di atas (Im
13:11,18), maka saraa‘t itu bukan
kusta, melainkan lebih tepat adalah
penyakit “psoriasis”. Sedangkan, ki-
ta seringkali menerjemahkannya
sebagai “kusta” (lepra). Para ahli
berusaha mengidentifikasi bahwa
terjemahan ini terjadi sekitar tahun
250 SM, ketika Septuaginta mulai
dltul|§, di mana Kitab Sucj Bahasa
Ibrani diterjemahkan ke dalam Ba-
hasa Yupani. Dan, para penerjemah
Septuaginta menggunakan kata Aémpq
g arat dan diunaan o
(S.A. Olanisebe 201;‘) P?\J‘:‘Yaknt kulit
’ - mun saat

in_i,_blel?erapa ahli melihat
saraa’t ini bukan |

1913-14). llnl'
Imamat 13:51-52,
meluas pada pak:

“ : agi sebagai sebuah
penyakit” (Piet Ha
Milgrom, 1(()91)_er van der Zwan, 2016,
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Berbicara mengenaj P
penyakit ini adalah sebyap, SOriasis
yang tidak mel'wl'ar dan bukg e"yaki{
Penyakit pS.Ol‘laSIS ini lebip Ust,
pcnyakitlmlltkronis yang teri.  Uah
ma bertahun-tahun, tidak m
lebih melibatkan kondisj ,
Penyakit ini lebih dikarenak,, Imyy,
kulit yang menggandakan (i ISel-sel
lebih cepat dari biasanya, Bi ali
pada orang normal, jika se| klj?nya,
mati maka ia akan mengelupaslt ity
membutuhkan  waktu bermiy dan
minggu untuk menggantikap g o
mati itu, sedangkan pada Pende ,]
psoriasis bisa terjadi dalam hitunma
hari (Novita Joseph, 2020). Bebergan
ahli lainnya menyatakan bahw, sgrgp?
ini merupakan seborrheic derrfrati;!
mycotic infections, patchy eczemg daf;
pityriasis rosea (Hulse, 1975; Eri)ele-
Kiister, 2012). Intinya, dunia moder
saat ini dapat mengatasi penyakit.
penyakit ini dengan baik dan tidak
terlalu berbahaya bagi si penderita
maupun orang-orang yang ada di
sekitarnya.

Lalu pertanyaannya, “Mengapa tin-
dakan yang diberikan kepada orang
yang terkena saraa‘t itu menjadi be-
gitu berat? Apa maksudnya? Dan,
apakah praktik itu dapat menerangi
pula tindakan kita dalam menghadapi
pandemi covid-19 ini?" Inilah per
tanyaan-pertanyaan kunci dalam art
kel ini.

Kulit dalam Kitab Imamat13
Dalam Kitab Suci Ibrani (Perjan/"
Lama), kita dapat menemukan hame"
lebih dari 250 bagian tubuh manus:]a
yang disebutkan di sana. Seda".gkan.'
kulit tidak banyak dibahas jika _dlbdaan
dingkan dengan kepala, hatl,

tangan, Jika pun disebutkan, bl;:;‘gz
kulit”  ditulis berkaitan 2016}

penyakit (Pieter van der Zwal

Dipindai dengan CamScanner



Sedangkan, dalam Imamat 13, Kita
dapat menemukan beberapa jenis
penampakan saraa‘t:

1. Bengkak atau bintil-bintil atau
bercak-bercak putih pada kulit
secara umum (Im 13:2)

2. Bulu di tempat yang bengkak
/bintil-bintil/bercak-bercak
putih itu menjadi putih dan
penyakit itu tampak lebih da-
lam daripada kulit, maka itu
saraa’t (Im 13:3)

3. Ada daging yang timbul pada
bengkak itu (Im 13:10)

4. Ada barah (seperti luka bakar)
yang telah sembuh dan timbul
bengkak atau panau yang putih
kemarah-merahan (Im 13:18-
19)

5, Ada lecur (bengkak berair /
melepuh) karena api dan ada
daging liar yang timbul pada
lecur itu yang menjadi panau
putih kemerah-merahan atau
putih (Im 13:24)

6. Ada bengkak putih kemerah-
merahan di kepala atau dagu
[janggut] (Im 13:29-30, 43)
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Dari sini, kita dapat menyimpulkan
bahwa saraa‘t itu ditandai dengan
bengkak, bintil-bintil atau bercak-
bercak putih, yang kadang diikuti
dengan muncul bulu putih di tempat
itu, atau ada daging yang timbul di sa-
na, atau bahkan ada barah atau lecur
seperti luka bakar yang muncul di kulit
(bahkan bisa kita temukan di bagian
kepala). Maka, jika simtom-simtom
itu muncul pada diri seseorang, maka
kita bisa mulai menyimpulkan bahwa
seseorang itu kemungkinan besar
terkena saraa‘t. Lalu pertanyaan se-
lanjutnya, “Apa yang ditawarkan Ki-
tab Imamat untuk bisa mengatasi
persoalan ini?”

Solusi Kitab Imamat pada $araa‘t

Secara singkat di dalam Imamat 13,
kita dapat mendapatkan sebuah pola
yang kurang lebih sama:

1. Imam harus memeriksa penya-
kit itu, apakah itu saraa‘t atau
tidak. Jika dinyatakan sebagai
sarda’t maka Imam tersebut

Dipindai dengani(”);\hScanner



hahwa

smyvatakan

arus ) .
nat 2 diperiksany

orang yan

: 1 1)
pajis (Im 1.4 . .
Kmimuh.m jika ternyata yang

ada pada kulit sang |wm|¢i‘l||:i:
itu hanva panau putih d.n.\ t 1|.“
kelihatan lebih dalam dari kn‘ I'
dan  bulunya tidak berubah
menjadi putih, imam harus

mengurung orang itu tujuh
hari lamanya (Im 13:4).

3 lalu, pada hari yang ketujuh
haruslah imam memeriksa dia;
bila menurut penglihatannya
penyakit itu masih tetap dan
tidak meluas pada kulit, imam
harus mengurung dia tujuh
hari lagi untuk kedua kalinya
(Im 13:5).

4 Kemudian pada hari yang ketu-
juh haruslah imam memeriksa
dia untuk kedua kalinya; bila
penyakit itu menjadi pudar dan
tidak meluas pada kulit, imam
harus menyatakan dia tahir;
itu hanya bintil-bintil. Orang
itu harus mencuci pakaiannya
dan ia menjadi tahir (Im 13:6).

5. Tetapi jikalau bintil-bintil itu
memang meluas pada kulit, se-
sudah ia minta diperiksa oleh
imam untuk dinyatakan tahir,
haruslah ia minta diperiksa
untuk kedua kalinya (Im
13:7).

6. Kalau menurut pemeriksaan
imam  bintil-bintil itu meluas
pada  kulit, imam harus
menyatakan dia najis; itu
penyakit sdraat (Im 13:8),
Dan kemudian, penanganannya

kembali lagi se
15). Bl seperti awal (no,
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Dari teks Imamat 13 jp; ki
menyimpulkan bahwa -Séréa"inu i
herurusan dengan kcna;isan'da by
herbicara mengenai penulargy, Pad,

kit ini. Jika pun ‘”f‘nggnp mh.,-,”.
cny!

menurut teks Imamat jp; (0 Ml
13

14), penularan itu hanya b, , '*
al Crias
pada pakaian, baram;’,-bar(-,mg et
lainnya, dan rumah (Im 13:47":"-
Im 14:33-36). Namun yang m,,"f"
tidak dikatakan secara ebplis;g'?"
menular pada orang lain, -
Jika memang pada akhirny,
seorang mendapatkan sariat m;
ja harus berpakaian yang Cabii(-(al-?
rambutnya terurai dan lagij i3 ha;-
menutupi mukanya sambil berse,';s
seru: Najis! Najis! Selama i kens
penyakit itu, ia tetap najis; Mema:»
ia najis; ia harus tinggal terasins dg
luar perkemahan itulah tempatvke:
diamannya (Im 13:45-46). Jadi das
sini, kita bisa melihat bahwa sardatiy
adalahpersoalankekudusan(kesuc{an)
diri dan tidak ada hubungannya secarz
eksplisit dengan penularan penyakit
ini ke orang lain. Tampaknya, kita pun
bisa mengandaikan bahwa mereka pun
tahu bahwa saraa‘t ini tidak menular,
namun membuat orang itu tidak kudus
(suci), sehingga perlu “karantina’
sebentar dari komunitasnya hingg
ia sembuh kembali dari saraa’t Mz
ka, dapat dikatakan bahwa “ritua
separasi” di sini lebih bernuansd
religius daripada sebuah cara medis
menyembuhkan penyakit tersebut
(saraa‘t) (S.A. Olanisebe, 2014).

Warna, Kekudusan, dan Separasi
Kekudusan sebagai “separasi’ ¥
pat Kita temukan pula dalam [mamit
13-14. Yang menarik lagi, ternyatd “
kudusan dapat dikaitkan pula de"gal:
“warna". Warna yang samd ng
memiliki makna “kekudusan” ¥*

berbeda.
i
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a. Putih

Di dalam Imamat 13:3, kita dapat
menemukan warna “putih” sebagai
tanda kenajisan:

“Imam  haruslah  memeriksa
penyakit pada kulit itu, dan
kalau bulu di tempat penyakit
itu sudah  berubah  menjadi
putih, dan penyakit itu ke-
lihatan lebih dalam dari kulit,
maka itu penyakit kusta; kalau
imam melihat hal itu, haruslah
ia menyatakan orang itu najis.”

Di tempat yang berbeda, misalnya
dalam Imamat 13:13, warna “putih”
bisa menjadi tanda ketahiran (kesu-
cian) kembali:

“Kalau menurut pemeriksaan-
nya kusta itu menutupi seluruh
tubuh orang itu, maka ia harus
dinyatakan tahir oleh imam;
ia seluruhnya telah berubah
menjadi putih, jadi ia tahir.”

b. Merah (kemerah-merahan)

Begitu juga yang terjadi dengan
warna “merah (kemerah-merahan)”, di
satu sisi warna “merah” bisa menjadi
tanda kenajisan; di sisi yang lain,
warna “merah (kemerah-merahan)”
bisa menjadi tanda ketahiran.

Misalnya, dalam Imamat 13:19,
warna “merah (kemerah-merahan)”
lebih menunjukkan sebagai tanda “ke-
najisan”:

“Di tempat barah itu timbul
bengkak yang putih atau panau
yang putih kemerah-merahan,
haruslah orang itu minta dipe-
riksa oleh imam (kemerah-
merahan di sini menjadi se-
buah tanda kenajisan yang

ARTIKEL UTAMA
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perlu diperiksa pula oleh para
imam).”

Sedangkan, dalam Imamat 14:6-
7, kita dapat menemukan bahwa
warna “merah (kemerah-merahan)”
walaupun tidak disebutkan secara eks-
plisit juga dapat menandakan sebuah

sarana "ketahiran” yang datang dari
Allah:

“Tetapi burung yang masih
hidup haruslah diambilnya
bersama-sama dengan kayu
aras, kain kirmizi dan hisop,
lalu bersama-sama dengan
burung itu semuanya harus
dicelupkannya ke dalam darah
burung yang sudah disembelih
di atas air mengalir itu. Kemu-
dian ia harus memercik tujuh
kali kepada orang yang akan
ditahirkan dari kusta itu dan
dengan demikian mentahirkan
dia, lalu burung yang hidup
itu haruslah dilepaskannya ke

Dipindai dengan CamScanner

g
§
3
3
i
3
¥
<




L. ' ‘

Kekudusan dan .\t‘l"l" I::"H\.\'l-“”l

Untuk semakin mudah l. n dan
mengenal  war, k“l(“li;..j"'l(l'l.l||I.'oﬂ
\.\l\,\l‘.\\ld.\l.\l\\|lll.|m.ll (B \.'.ll('u'llalllil
membuat sebuah SRS dutror
\|‘|\.\):.l| l‘l‘l”\'"l ("‘”( o

cotelah Jarantinae adi iy,
woorang dihadaplam pag, Sy L
fmam (lh‘lul yang l“(hm,, 7‘1,."":‘,7‘
hingp dinyatakan tahir ("‘""""lh],', ()
bisa kemball ke komunitag il ’-‘n;
yang sama kurang lebih Jupa n,,’,l"';
pada orang - yang - didug, terhy,

covid, setelah masa karantin, ,, "

'/4!;:/‘
J000)
\ r~
> »
l "y,
- “'\ﬂ\ﬂ‘ N \ ‘ Mt”flv, ,M‘Mr |
(oo™ ) ~ a
\ o - TAHIR (KUDUS)
SEPARASI

(PEMISAHAN ANTARA YANG KUDUS
DAN YANG TIDAK KUDUS)

NAJIS (TIDAK KUDUS)

Saraa‘t dan Situasi Dunia Kita Saat
Ini

Situasi dunia kita saat ini memang
sungguh memprihatinkan. Hampir
selama 2 tahun ini, kita berada dalam
situasi pandemi Covid-19, Mengingat
hal ini, kita mungkin bisa kembali lagi
ke pertanyaan awal artikel inj, “Apakah
praktik separasi bagi orang yang ter-
kena sdraa’t itu dapat menerangi pula
tindakan kita dalam menghadapi pan-
demi covid-19 ini?”

Secara umum, mungkin kita bisa
melihat praktik-praktik yang kurang
lebih sama antara Penanganan siria‘t
dan covid-19, dj antaranya (1) ada
karantina bagj orang yang diduga
terkena saraa‘t dan Juga covid; (2)
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telah ditentukan (kurang lebih 7-14
hari), maka orang tersebut patut dicek
kembali oleh hasil test PCR apakah
bebas dari covid atau tidak (Kemenkes,
2020); (3) Jika, ternyata dibuktikan
bahwa seseorang itu dengan meyakin-
kan terkena saraa‘t, maka orang ter-
sebut harus tinggal terasing (terisolasi)
di luar perkemahan (Im 13:46), hal
yang kurang lebih sama juga dilakukan
pada orang yang dinyatakan positif
covid-19, di mana orang tersebut perlu
untuk diisolasi dari komunitasnya; (4
Namun yang menarik, ada perbedad®
mendasar antara karantina dan 1501'353'
Pada saria‘tdan covid-19. [a] Kara‘?jtma
dan isolasi pada orang yang di ”gi
terkena saraa‘tlebih dilatarbelakans

Dipindai dengan CamScanner



oleh motil “ritual-religius” mengenal
kekudusan, sedangkan [b] pada orang
yang (diduga) terkena covid-19, ka-
rantina dan isolasi lebih berbicara
mengenai motif “medis (Kesehatan)”
agar orang yang (diduga) terkena
covid-19 dapat tertangani dengan
baik dan tidak menularkannya kepada
orang lain. (5) Sedangkan, akhir dari
semuanya itu (baik itu saraa‘t, maupun
covid-19) menuju pada satu hal yang
sama, yaitu mengenai kesembuhan
(ketahiran), di mana jika seseorang
sudah dinyatakan sembuh (tahir), ma-
ka ia akan kembali bergabung bersama
komunitas mereka dan hidup normal
kembali seperti biasa.

“Isolasi”: Mengenang Taman Eden
yang Hilang

Di bagian ini, kita akan melihat
kembali Teologi Pentateukh dalam per-
spektif keselamatan. Di dalam Imamat
13-14 ini, kita bisa menemukan
sebuah konsep teologis yang sangat
menarik mengenai “kekudusan”. Ki-
ta mulai dari kisah penciptaan, di
mana dunia dan seluruh alam isinya
ini adalah baik adanya (Kejadian 1).
Namun kemudian, manusia jatuh da-
lam dosa dan harus “terlempar” dari
taman eden dan masuk dalam “chaos
kehidupan”, di mana mereka mulai
mengusahakan tanah dari mana ia
diambil, bersusah payah mencari re-
zeKi dari tanah seumur hidup, dengan
berpeluh mereka mencari makanan
mereka sendiri hingga mereka kem-
bali menjadi tanah (Kejadian 3).
Kejatuhan ini mengalami puncaknya
ketika mereka berada di Mesir dan
dari Mesir-lah Allah mulai berusaha
untuk membebaskan mereka dari
perbudakan (Kitab Keluaran). Kemu-
dian, hadirlah Kemah Suci di dalam
Kitab Keluaran, di mana Allah mau
hadir bersama-sama umat-Nya, ber-
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jalan bersama mereka di padang gu-
run bertahun-tahun lamanya. Dari
sinflah, muncul Teologi Imamat,
di mana bangsa Israel mulai sadar
akan kehadiran Tuhan yang kudus di
tengah-tengah mereka. Berhadapan
dengan “Sang Kudus”, manusia merasa
tak pantas dan tak layak. Maka dari
itu, mereka pun mulai mengusahakan
diri mereka menjadi kudus adanya
dengan berbagai macam ritual-religius
di dalam keseharian mereka. Ketika
mereka merasa “kudus”, pada saat
itulah mereka merasa “layak” untuk
berjumpa dengan “Sang Kudus” di
Kemah-Nya yang Suci (Bdk. Benjamin
W. Traynor, 2020).

Selain itu, Kemah Suci itu juga
dipahami sebagai tubuh mereka.
Tubuh ini adalah Kemah-Nya yang
patut dijaga sedemikian rupa hingga
tetap “kudus” adanya. Segala macam
penyakit, termasuk saraa‘t merupakan
sebuah hal yang dapat menyebabkan
“kekudusan” itu hilang dari tubuh
mereka (kemah suci-Nya). Maka, dari
perspektif inilah kita bisa memahami
“karantina dan isolasi” dalam Imamat
13-14 sebagai sarana untuk mengem-
balikan kembali “kekudusan tubuh
manusia” hingga dapat menjadi layak
dan pantas untuk berjumpa kembali
dengan “Sang Kudus” itu sendiri.

Jadi, “isolasi dan karantina” di da-
lam Imamat 13-14 tak dapat dijadikan
sarana untuk me-"eksklusi” sesama
manusia, bahkan menindas dan me-
lupakan keberadaan mereka di tengah-
tengah kehidupan Kita. Jelas di sini,
bahwa sesuatu “yang chaos” (saraa‘t)
diusahakan kembali dengan usaha-
usaha manusia (karantina dan isolasi)
agar manusia itu dapat masuk kembali
dalam “keteraturan” hidup ini (Teologi
Kejadian).
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Lyitik juga o yukan dengan ‘“"..
adint, di mana makna fsolasl

Selam in

Yesns A
Jdan In.\mm.\' hag! nwwk.l _\'.In;{
rerkena  shraad N‘H“N"-‘“ ||||.N|"(-'"\
cehagal vebuah hentuk |wulmlawnn
hati, i mana mereka VAR "“‘"l‘"“
penderita Ciraat, bhenar-henat di
“ehakuv wedemikian rupa hingpt
di dalam

lag! bergabung

kehidupan permasyarakat. Maka, tak
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ckosistem  Kehidupan  di alam  nl
pusak dan berbagai virus pun dapat
berpindah tempat mencart  tempat
baru yang nyaman, yang tadinya boer-
ada di tubuh binatang (dan tidak
berbahaya) akhirnya pun dapat ber-
pindah kepada tubuh manusia dan
menjadi - sangat  berbahaya, seperti
Covid-19 ini contohnya (Bdk. Nikolas
Kristiyanto, 2021). Inilah chaos yang
sesungguhnya. Maka, “isolasi dan ka-
rantina” dalam Protokol Kesehatan
Covid-19 Dbisa dibaca pula sebagai
sebuah sarana untuk mengembalikan
manusia untuk masuk dalam “keter-
aturan hidup” seperti semula sehingga
dapat beraktivitas kembali di tengah-
tengah masyarakat.

Selain itu, dalam terang kacamata
Kitab Imamat, kita bisa melihat tubuh
kita ini pun sebagai Bait Kudus-Nya
yang perlu dijaga sedemikian rupa.
Jika, ada yang terkena covid-19, ini
bukanlah akhir dari segalanya, masih
ada protokol kesehatan yang dapat
dilaksanakan dengan baik. Chaos di
sini pun dapat ditangani dengan baik
dan nyaman, tanpa perlu mengeksklusi
orang lain tanpa memperhatikannya
sebagai sesama manusia.

Pada akhirnya, saraat dan
covid-19 dalam terang Imamat 13-14
mengajak kita untuk pergi lebih jauh
darihanya sekadarberbicaramengenai
“karantina dan isolasi”, melainkan kita
diajak untuk melihat kembali:

1. Teologi Penciptaan (Kejadian)

2. Kisah Allah yang ingin menye-
lamatkan Manusia (Keluaran)

3. Allah hadir dalam perjalanan
hidup manusia (Keluaran)

4. Allah yang Kudus itu mengajak
kita pun untuk menjadi Kudus

(Imamat)
5. Tubuh ini adalah “Kemah Suci”-
Nya (Imamat)
ARTIKEL UTAMA

Saraa‘t dalam Kitab Imamat dan Relevansinya Saat Ini

O, Padaakhirnya, kita diajak untuk
memahaml keselamatan dalam
terang Teologl Pentateukh, dl
mana kita diajak untuk meng-
ubah chaos yang ada dalam
hidup kita Inl menjadl sebuah
“keteraturan” yang membawa
kita kemball ke “Taman Eden”
yang telah diciptakan untuk
manusia - masuk ke “Tanah
Terjanji".

Nikolas Kristlyanto, SJ
Pengajar Tafsir Kitab Sucl
Fakultas Teologi Universitas
Sanata Dharma

Yogyakarta
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